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Abstract: Corrosion is a major issue affecting low-carbon steel materials such as ASTM A36, 

particularly in aggressive marine environments. This research attempts to assess the impact of alcohol 

lsolvent concentration in the extraction process of red dragon fruit peel as a natural corrosion inhibitor 

on the corrosion rate of ASTM A36 steel. The extraction was carried out using alcohol concentrations 

of 70%, 89%, and 96%, followed by steel immersion for 1, 3, and 5 days. The specimens were then 

exposed to seawater for 30 days. The corrosion rate was determined using the weight loss method, 

while inhibitor efficiency was calculated by comparing corrosion rates with and without inhibitor 

treatment. The results indicate that higher alcohol concentration and longer immersion time 

significantly reduce the corrosion rate of steel. The lowest corrosion rate of 0.0032 mmpy was obtained 

using 96% alcohol concentration with a 5-day immersion period, accompanied by the highest inhibitor 

efficiency of 82.32%. These findings demonstrate that red dragon fruit peel extract has strong potential 

as an environmentally friendly and effective natural corrosion inhibitor for steel protection in marine 

environments.  
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Abstrak: Korosi merupakan permasalahan utama pada material baja karbon rendah seperti ASTM 

A36, terutama pada lingkungan air laut yang bersifat agresif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh konsentrasi zat pelarut alkohol pada proses ekstraksi kulit buah naga merah sebagai inhibitor 

korosi alami terhadap laju korosi baja ASTM A36. Ekstrak kulit buah naga merah dibuat menggunakan 

variasi konsentrasi alkohol sebesar 70%, 89%, dan 96%, kemudian diaplikasikan melalui proses 

perendaman baja selama 1, 3, dan 5 hari. Spesimen selanjutnya diuji dalam media air laut selama 30 

hari. Laju korosi dihitung menggunakan metode kehilangan berat (weight loss), sedangkan efisiensi 

inhibitor ditentukan berdasarkan perbandingan laju korosi dengan dan tanpa inhibitor. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi alkohol dan lama waktu perendaman secara signifikan 

menurunkan laju korosi baja. Nilai laju korosi terendah diperoleh pada konsentrasi alkohol 96% dengan 

waktu perendaman 5 hari sebesar 0,0032 mmpy, disertai efisiensi inhibitor tertinggi mencapai 82,32%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah naga merah berpotensi sebagai inhibitor korosi 

alami yang ramah lingkungan dan efektif untuk perlindungan baja di lingkungan laut. 

Kata kunci: Korosi; Inhibitor Alami; Kulit Buah Naga Merah; Baja ASTM A36; Alkohol 

 

1. Pendahuluan 

Umat manusia selalu terkait erat dengan kemajuan industri dan perkembangan ilmu serta 
teknologi baja. Baja yang paling umum digunakan dalam kehidupan manusia adalah baja. Di 
Indonesia, baja merupakan salah satu komoditas logam yang paling sering digunakan dalam 
infrastruktur, industri, perkapalan, dan konstruksi[1]. Salah satu jenis baja  yang umum di 
gunakan terutama baja ASTM A36 termasuk kategori baja karbon rendah dengan kandungan 
karbon sekitar 0,25% yang dikenal memiliki sifat ulet dan mudah dibentuk. sehingga sangat 
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sesuai digunakan pada struktur bangunan, jembatan, tangki penyimpanan, maupun rangka 
kapal maupun peralatan teknik. Namun baja jenis ini memiliki kekuatan serta memiliki 
ketahanan arus yang buruk, sangat reaktif, dan mudah terkorosi jika terdapat air, oksigen, atau 
ion.[2]. 

 Korosi adalah peristiwa terjadinya penurunan kualitas terhadap permukaan logam yang 
di sebabkan oleh terjadinya reaksi kimia dengan lingkungan sekitar. Di wilayah tropis seperti 
Indonesia, persoalan ini semakin meningkat akibat kondisi kelembaban udara yang tinggi 
sepanjang tahun serta konsentrasi garam yang signifikan di area pesisir. Paparan air laut, udara 
lembap, dan kontaminan industri menyebabkan baja mudah mengalami reaksi elektrokimia 
yang mengakibatkan terbentuknya karat pada permukaannya [3]. Pelindungan korosi yang 
lazim digunakan adalah proses electroplating, yaitu upaya pencegahan pada laju korosi Oleh 
karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang efektif untuk mengendalikan laju korosi, di 
antaranya melalui penggunaan inhibitor korosi (Kurulasari dan Amalia, 2022).  

inhibitor korosi semakin banyak dikembangkan karena dinilai memiliki prospek yang 
baik dalam mengurangi laju korosi, lebih ramah lingkungan, serta lebih ekonomis jika 
dibandingkan dengan inhibitor sintetis berbahan kimia[4]. Salah satu sumber alami yang 
memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai inhibitor adalah kulit buah naga merah 
Limbah hasil pertanian ini mengandung beragam senyawa bioaktif, di antaranya tanin 34,17%, 
flavonoid 8,33 (mg CE/100 g) mampu menghambat korosi melalui pembentukan lapisan 
pelindung di permukaan logam [5]. 

Zat aktif dapat ditemukan di kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yang lebih 
tinggi dibandingkan buahnya dengan kandungan flavonoid 8,33 (mg CE/100 g), sedangkan 
buahnya memiliki kandungan flavonoid 7,21 (mg /100 g) [6]. Senyawa flavonoid berperan 
penting karena gugus hidroksil ion dan struktur aromatiknya mampu beradsorpsi pada 
permukaan logam, sehingga dapat menghambat proses korosi. kulit buah naga merah 
(Hylocereus polyrhizus) lebih direkomendasikan sebagai inhibitor korosi alami dibandingkan 
dengan kulit buah naga putih (Hylocereus undatus) karena memiliki flavonoid lebih tinggi[7]. 

Korosi adalah peristiwa terjadinya penurunan kualitas terhadap permukaan logam yang 
di sebabkan oleh terjadinya reaksi kimia dengan lingkungan sekitar. Di wilayah tropis seperti 
Indonesia, persoalan ini semakin meningkat akibat kondisi kelembaban udara yang tinggi 
sepanjang tahun serta konsentrasi garam yang signifikan di area pesisir. Paparan air laut, udara 
lembap, dan kontaminan industri menyebabkan baja mudah mengalami reaksi elektrokimia 
yang mengakibatkan terbentuknya karat pada permukaannya (Fatimah2 2023). 

inhibitor korosi semakin banyak dikembangkan karena dinilai memiliki prospek yang 
baik dalam mengurangi laju korosi, lebih ramah lingkungan, serta lebih ekonomis jika 
dibandingkan dengan inhibitor sintetis berbahan kimia(Thoriqur, Syah, and Mufarida 2025). 
Salah satu sumber alami yang memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai inhibitor adalah 
kulit buah naga merah Limbah hasil pertanian ini mengandung beragam senyawa bioaktif, di 
antaranya tanin 34,17%, flavonoid 8,33 (mg CE/100 g) mampu menghambat korosi melalui 
pembentukan lapisan pelindung di permukaan logam (Widara and Handayani 2024). 

 
2. Tinjauan Literatur 

2.1. Korosi 

Didefinisikan sebagai penurunan kualitas atau kerusakan pada material logam yang 
disebabkan oleh interaksi kimia maupun elektrokimia dengan lingkungan [8]. Fenomena ini 
berlangsung secara alamiah dan terus-menerus, dipicu oleh kontak antara permukaan logam 
dengan agen-agen perusak seperti oksigen, kelembapan, larutan asam, atau senyawa garam.  

Korosi mencakup perubahan pada sifat fisik dan mekanik logam, antara lain menurunnya 
kekuatan material, berkurangnya massa, serta timbulnya kerusakan di permukaan [9]. Hal ini 
pada akhirnya akan menurunkan masa pakai dan mengancam keandalan dari struktur logam 
tersebut. proses korosi umumnya bermula dari pembentukan senyawa oksida atau senyawa 
lain yang tidak stabil di bagian permukaannya [10]. 

Beberapa kondisi lingkungan seperti tingginya kelembapan, suhu, tingkat keasaman 
(pH), serta keberadaan elektrolit dapat meningkatkan laju terjadinya korosi. Oleh karena itu, 
langkah pengendalian korosi menjadi aspek krusial dalam bidang industri dan teknik guna 
menghindari kerugian material serta memastikan keamanan suatu infrastruktur [11]. 
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2.2. Prinsip Dasar Korosi 

Korosi adalah suatu Reaksi elektrokimia yang terjadi ketika baja bersentuhan dengan 
lingkungan korosif. Proses ini dimulai pada permukaan logam melalui reaksi oksidasi di daerah 
anoda dan reaksi reduksi di daerah katoda, dengan elektrolit berperan sebagai media penghan-
tar ion. Berbagai faktor lingkungan seperti pH, suhu, kecepatan aliran fluida, dan keberadaan 
ion klorida dapat mempercepat laju korosi. Selain itu, aktivitas organisme tertentu juga dapat 
memperparah proses tersebut. Oleh karena itu, prinsip dasar korosi menunjukkan bahwa 
selama terdapat perbedaan potensial listrik antara dua permukaan logam serta adanya media 
elektrolit, reaksi elektrokimia yang menyebabkan korosi akan terus berlangsung [12]. 

2.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Korosi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian literatur, laju korosi pada material baja di-
pengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan [8]. Berikut adalah penjelasan mengenai faktor-
faktor utama yang mempengaruhi proses korosi: 
1) Suhu 

Suhu lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap laju korosi Penelitian menun-
jukkan bahwa kenaikan suhu akan meningkatkanlaju reaksi korosi (Marthiana, 2024). Hal ini 
dibuktikan dengan hasil pengujian di perairan Pangkep yang memiliki suhu tertinggi (33,1-
35,9°C) menghasilkan laju korosi tertinggi sebesar 32,28 mpy. Mekanisme ini terjadi karena 
peningkatan suhu menyebabkan energi kinetik partikel reaksi meningkat, sehingga lebih ban-
yak partikel yang mencapai energi aktivasi yang diperlukan untuk terjadinya reaksi korosi. 
2) Salinitas 

Kandungan garam dalam air laut berbanding lurus dengan laju korosi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perairan dengan salinitas tinggi (35%) seperti di Pangkep menghasilkan 
laju korosi yang lebih besar dibandingkan lokasi dengan salinitas lebih rendah. Menurut (Imah 
Luluk Kusminah dkk 2024),salinitas yang tinggi meningkatkan konduktivitas listrik air laut 
dan kandungan ion klorida, sehingga mempercepat proses pertukaran ion antara air laut 
dengan permukaan logam. 
3) Tingkat Keasaman(pH) 

Nilai pH lingkungan mempengaruhi proses korosi melalui mekanisme konsentrasi ion 
H+. Hasil penelitian membuktikan bahwa perairan Pangkep dengan pH rata-rata 7,52-7,75 
menghasilkan laju korosi tertinggi. pH yang lebih tinggi menunjukkan konsentrasi ion H+ 
yang lebih rendah, namun dalam lingkungan air laut, faktor ini berinteraksi dengan parameter 
lain seperti suhu dan salinitas. 
4) Zat Padat Terlarut (TDS) 

Kandungan TDS menunjukkan hubungan yang berbanding terbalik dengan laju korosi. 
Data penelitian mengungkapkan bahwa perairan Pangkep dengan nilai TDS terendah (8425-
8879 ppm) justru menghasilkan laju korosi tertinggi. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui 
mekanisme gesekan partikel terlarut yang berbeda dengan parameter kimia lainnya dalam 
mempengaruhi proses korosi. 

2.4. Alkohol Sebagai Zat Pelarut Inhibitor 

Alkohol merupakan senyawa organik yang memiliki hidroksil (-OH) dan bersifat polar, 
sehingga mampu melarutkan berbagai senyawa organik polar maupun semi-polar. Dalam 
penelitian korosi, alkohol sering digunakan sebagai pelarut utama untuk mengekstraksi sen-
yawa aktif dari bahan alam yang berfungsi sebagai inhibitor korosi alami. Sifat kimia dan fisika 
alkohol, seperti kepolaran yang tinggi, kestabilan terhadap oksidasi, serta kemampuannya mel-
arutkan senyawa bioaktif seperti flavonoid, fenolik, tanin, alkaloid, dan saponin, menjadi-
kannya pelarut yang efektif. Efektivitas ekstraksi dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi alko-
hol yang digunakan. Konsentrasi alkohol yang tepat—seperti etanol 40%, 70%, atau 96%—
berperan penting dalam menentukan banyaknya senyawa aktif yang terekstraksi. Selain itu, 
alkohol memiliki keunggulan seperti mudah menguap, tidak meninggalkan residu, dan ramah 
lingkungan, sehingga dianggap sebagai pelarut yang ideal dalam penelitian inhibitor korosi 
berbasis bahan alam[15]. 

 
 

2.5. Inhibitor Korosi 
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Inhibitor korosi merupakan zat kimia yang ditambahkan dalam jumlah kecil ke ling-
kungan korosif dengan tujuan memperlambat atau mencegah terjadinya korosi pada logam 
[16]. Zat ini bekerja dengan membentuk lapisan pelindung di permukaan logam sehingga in-
teraksi antara logam dan zat korosif seperti oksigen, air, atau ion klorida dapat dikurangi. 
Berdasarkan mekanisme kerjanya, inhibitor korosi dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu inhibi-
tor anodik, katodik, dan campuran etanol, yang masing-masing berfungsi menghambat reaksi 
tertentu pada proses korosi[17]. Penggunaan inhibitor korosi memberikan keuntungan karena 
dapat memperpanjang umur logam, menekan biaya perawatan, dan lebih efisien dibandingkan 
metode perlindungan lainnya seperti pelapisan atau penggunaan bahan anti karat [18].  

2.6. Perhitungan Laju Korosi dan Efisiensi Inhibitor 

Laju korosi adalah ukuran seberapa cepat logam mengalami penurunan massa akibat 
reaksi kimia atau elektrokimia dengan lingkungannya. Nilai ini menunjukkan tingkat kerusa-
kan logam per satuan waktu. Pengukuran laju korosi penting untuk mengetahui ketahanan 
material terhadap media korosif serta efektivitas inhibitor yang digunakan. Terdapat beberapa 
satuan dan metode dalam menentukan laju korosi, namun yang paling umum digunakan ada-
lah metode penurunan massa (weight loss method) [19]. 

Rumus yang digunakan:      𝐂𝐑 =
𝑾

𝑨𝒙𝑻𝒙𝑫
 

 
Keterangan: 
CR = Laju korosi (Corrosion Rate) 
W = Massa logam yang hilang (gram) 
A = Luas permukaan logam (cm²) 
T = Waktu perendaman atau pengujian (jam) 
D = Massa jenis logam (g/cm³) 
 
Efisiensi inhibitor menunjukkan seberapa besar kemampuan inhibitor dalam 

menurunkan laju korosi logam. Semakin tinggi nilai efisiensinya, semakin efektif inhibitor ter-
sebut 

Rumus yang digunakan adalah:   𝛈 =
𝐯𝟎

𝐕𝟏
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 
η (Eta) = Efisiensi inhibitor (%) 
Laju korosi tanpa inhibitor (v0) =mm/year 
Laju korosi dengan inhibitor (V1) =mm/year 

2.7. Weight Loss 

Metode weight-loss mengukur massa material yang hilang akibat korosi selama periode 
eksposur tertentu [19]. Dari massa hilang ini dihitung laju korosi dalam satuan mg/cm²·hari 
atau mm/tahun. Metode weight loss atau gravimetric method paling sederhana dan klasik 
untuk menentukan laju korosi logam dengan cara mengukur penurunan berat logam setelah 
terpapar dalam lingkungan korosif (misalnya air laut, asam, atau basa) selama waktu tertentu. 
Korosi menyebabkan logam larut atau teroksidasi, membentuk produk korosi (karat).Aki-
batnya, massa logam berkurang, dan selisih berat sebelum dan sesudah uji mencerminkan 
tingkat korosi yang terjadi. 

2.8. Baja ASTM A36 

Baja ASTM A36 merupakan baja karbon struktural yang paling banyak digunakan dalam 
bidang konstruksi dan rekayasa [20]. Baja ini memiliki kekuatan tarik yang memadai, 
kemampuan las yang baik, serta ketahanan terhadap beban dinamis[1]. Karakteristik inilah 
yang menjadikan baja ASTM A36 sebagai pilihan utama untuk struktur bangunan, jembatan, 
dan komponen mesin[21].  

 
 
 

2.9. Kulit Buah Naga Merah 
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Larutan kulit buah naga merah merupakan hasil olahan dari limbah kulit buah naga (Hy-
locereus polyrhizus) yang umumnya tidak dimanfaatkan secara optimal setelah proses kon-
sumsi daging buahnya [22]. Kulit buah naga merah mengandung berbagai senyawa aktif sep-
erti flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid yang memiliki potensi sebagai bahan alami dalam 
berbagai aplikasi, termasuk sebagai inhibitor korosi, pewarna alami, serta bahan antioksidan 
[23]. Senyawa-senyawa tersebut berperan penting dalam aktivitas antimikroba dan antiradikal 
bebas yang menjadikan larutan kulit buah naga merah bernilai ekonomis tinggi sehingga dapat 
di manfaatkan limbah kulit buah naga sebagai inhibitor[24]. 

2.10. Air Laut  

 Air laut merupakan salah satu komponen utama ekosistem perairan yang memiliki peran 
penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan laut. Air laut tersusun atas campuran kom-
pleks yang terdiri dari air murni, garam mineral, gas terlarut, serta bahan organik dan anor-
ganik yang berasal dari aktivitas alam maupun manusia. Kandungan garam utama dalam air 
laut adalah natrium klorida (NaCl), magnesium, kalsium, kalium, dan sulfat yang memberikan 
rasa asin khas pada air laut [25]. 

 
3. Metode 

3.1. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian berikut disusun untuk menjawab rumusan masalah jenis penelitian 
eksperimental laboratorium dimana data yang diperoleh meliputi hasil pengukuran laju korosi 
dan efisiensi inhibitor,yang kemudian di ukur dianalisis secara statistik untuk mengetahui 
pengaruh konsentrasi zat pelarut alkohol (70%,89%96%) 20mil pada perendaman baja ASTM 
A36.  

3.2. Alat dan Bahan 

Alat : 
a. Gerinda potong 
b. Timbangan analitik 
c. Jangka sorong 
d. Gelas Beaker 
e. Amplas 
f. pH Meter 
g. Termometer 
h. Ayakan 

Bahan : 
a. Baja ASTM A36 
b. Kulit Buah Naga Merah 
c. Alkohol 70%, 89%, 96% 
d. Air Laut 

3.3. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan pada proses penelitian. 
Berikut prosedur penelitian yang akan dilakukan: 
a. Pemotongan sampel 

Menggunakan gerinda untuk pomotong plat baja dengan ukuran 0,3x3x3 cm untuk 
mendapatkan hasil yang sesuai sampel yang di butuhkan  
b. Pengamplasan sampel 

Sampel setelah dipotong kemudian di amplas dengan ukuran 400-600 agar bekas pemo-
tongan halus  
c. Pembersian sampel  

Setelah melakukan pengamplasan dilakukan pembersian dengan air mengalir sehinggan 
sampel siap di uji 
d. Penimbangan awal sampel 

Pada tahap penimbangan, massa awal sampel di ukur dengan timbangan ketelitian tinggi 
memastikan data awal yang akurat sebelum di lakukan perendaman di lakukan 
e. Penimbangan bahan  
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Sebanyak 500g kulit buah naga merah dihaluskan dan di campur dengan alkohol 
70%89%96% 
f. Penyesuaian volume 

larutan inhibitor Larutan inhibitor kemudian dibagi ke dalam empat gelas beaker masing 
masing sebanyak 50 ml. 
g. Penyiapan air laut 

 Air hujan dikumpulkan menggunakan bak plastik secara langsung dari lingkungan seki-
tar pada saat hujan turun. 
h. Perendaman 

Dalam larutan inhibitor Sampel baja ASTM A36 yang telah dipersiapkan direndam ke 
dalam larutan inhibitor dengan konsentrasi alcohol (70%,89%96%). Setiap perendaman dil-
akukan secara terpisah sesuai dengan gelas beaker yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
i. Pengeringan sampel setelah perendaman pada inhibitor  

Setelah proses perendaman inhibitor selesai, sampel diangkat dan diangin anginkan pada 
suhu ruang selama kurang lebih satu jam sehingga permukaan sampel benar-benar kering 
sebelum dilakukan tahap perendaman berikutnya. 
j. Perendaman dalam larutan korosif 

Sampel yang telah dikeringkan selanjutnya direndam dalam larutan korosif selama satu 
bulan atau 30 hari 
k. Penimbangan berat akhir sampel 

Sampel yang sudah kering kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital untuk 
memperoleh data berat akhir sebagai dasar perhitungan laju korosi. 
l. Perhitungan laju korosi dan efisiensi inhibitor 

Perhitungan di lakukan seluruh rangkaian pengujian dilakukan. Laju korosi dihitung 
dengan metode kehilangan berat atau metode weight loss. sedangkan untuk menghitung 
efisiensi inhibitor ditentukan dari perbandingan laju korosi sampel tanpa inhibitor dan sampel 
yang telah direndam dalam larutan inhibitor, yang dimana untuk mengetahui sejauh mana 
inhibitor ekstrak kulit buah naga merah dapat menghambat proses korosi. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Laju Korosi 

Proses penelitian diawali dengan perendaman baja ASTM A36 dalam ekstrak kulit buah 
naga menggunakan variasi konsentrasi alkohol sebesar 70%, 89%, dan 96%, serta variasi lama 
perendaman selama 1 hari, 3 hari, dan 5 hari. Setelah tahap perendaman, spesimen baja diuji 
menggunakan media air laut. Pengujian ini bertujuan untuk menentukan besarnya kehilangan 
massa baja yang terjadi akibat proses korosi. Perbedaan antara massa awal dan massa akhir 
spesimen selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam perhitungan laju korosi dengan metode 
gravimetri. 

 
Tabel 1 Hasil Uji Korosi 

Variasi Zat 
Pelarut 

Variasi 
Waktu 

Berat 
Awal(g)  

Berat 
Akhir(g) 

Kehilangan 
Berat(g) 

Laju 
Korosi(mmpy) 

70% 

1hari 29.188 29.144 0,044 0,0115 

3hari 27.937 27.897 0,040 0,0109 

5hari 27.348 27.322 0,026 0,0072 

89% 

1hari 28.422 28.395 0,027 0,0072 

3hari 28.611 28.591 0,020 0,0053 

5hari 28.517 28.502 0,015 0,0040 

96% 

1hari 27.819 27.797 0,022 0,0060 

3hari 27.300 27.288 0,012 0,0033 

5hari 28.500 28.488 0,012 0,0032 

Tanpa inhib-

itor  29.455 29.385 0,070 0,0181 



JURITEK: Jurnal Ilmiah Teknik Mesin, Elektro dan Komputer 2025 (Maret), vol. 6, no. 1, Maulana, et al. 27 dari 30 
 

 

 
Berdasarkan data pada tabel 1, laju korosi baja menunjukkan kecenderungan menurun 

seiring dengan bertambahnya waktu perendaman serta meningkatnya konsentrasi zat pelarut. 
Pada konsentrasi zat pelarut 70%, laju korosi sebesar 0,0115 mmpy pada perendaman selama 
1 hari mengalami penurunan menjadi 0,0109 mpy pada 3 hari dan terus menurun hingga 
0,0072 mpy pada perendaman 5 hari. Pola penurunan serupa juga terlihat pada konsentrasi 
89%, di mana laju korosi tercatat sebesar 0,0072 mpy pada 1 hari, kemudian menurun menjadi 
0,0053 mpy pada 3 hari, dan mencapai 0,040 mpy pada perendaman selama 5 hari. Pada kon-
sentrasi zat pelarut tertinggi, yaitu 96%, laju korosi menunjukkan nilai paling rendah 
dibandingkan variasi lainnya, yakni 0,0060 mpy pada perendaman 1 hari, menurun menjadi 
0,0033 mpy pada 3 hari, dan mencapai nilai terendah sebesar 0,0032 mpy pada perendaman 5 
hari. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi zat pelarut dan lamanya waktu 
perendaman berpengaruh signifikan terhadap penurunan laju korosi baja. 

Penurunan laju korosi terjadi karena peningkatan konsentrasi zat pelarut dan lamanya 
waktu perendaman yang mendorong terbentuknya lapisan pelindung pada permukaan baja. 
Lapisan ini menghambat kontak langsung antara logam dan lingkungan korosif, sehingga se-
makin stabil dan efektif dalam menekan laju korosi seiring waktu perendaman 

 
 

 
  Gambar 1 Hasil Laju Korosi 

Pada Gambar 1 terlihat adanya penurunan laju korosi baja secara signifikan seiring 
dengan peningkatan waktu perendaman dan konsentrasi inhibitor. Nilai laju korosi tertinggi 
terjadi pada perendaman 1 hari dengan konsentrasi inhibitor 70%, yaitu sekitar 0,0115 mmpy. 
Seiring bertambahnya waktu perendaman menjadi 3 dan 5 hari pada konsentrasi yang sama, 
laju korosi mengalami penurunan yang cukup tajam. Pola penurunan ini juga terlihat pada 
konsentrasi inhibitor 89% dan 96%, di mana semakin tinggi konsentrasi inhibitor dan semakin 
lama waktu perendaman, laju korosi semakin menurun hingga mencapai nilai terendah pada 
perendaman 5 hari dengan konsentrasi 96% yaitu sekitar 0,0032 mmpy. Hal ini menunjukkan 
bahwa efektivitas inhibitor semakin meningkat dengan bertambahnya waktu perendaman dan 
konsentrasi inhibitor, sehingga mampu menekan laju korosi baja secara lebih optimal. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
4.2. Nilai Efisiensi Inhibitor 

 Selain penentuan laju korosi, penelitian ini juga melakukan evaluasi terhadap tingkat 
efektivitas inhibitor, yaitu kemampuan ekstrak kulit buah naga merah dalam menghambat 



JURITEK: Jurnal Ilmiah Teknik Mesin, Elektro dan Komputer 2025 (Maret), vol. 6, no. 1, Maulana, et al. 28 dari 30 
 

 

terjadinya korosi pada baja. Tingkat efektivitas tersebut diperoleh melalui perbandingan nilai 
laju korosi spesimen baja tanpa perlakuan inhibitor dengan spesimen baja yang telah men-
galami proses perendaman menggunakan ekstrak kulit buah naga merah. 

 
Tabel 2 Hasil Efisiensi Inhibitor 

 
 
 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa nilai efisiensi inhibitor cenderung meningkat seir-
ing dengan bertambahnya waktu perendaman dan konsentrasi zat pelarut. Pada variasi pelarut 
70%, efisiensi inhibitor pada perendaman 1 hari sebesar 36,46%, kemudian meningkat men-
jadi 39,78% pada 3 hari, dan mencapai 60,22% pada 5 hari perendaman. Peningkatan yang 
lebih signifikan terlihat pada pelarut 89%, di mana efisiensi inhibitor meningkat dari 60,22% 
pada 1 hari menjadi 70,72% pada 3 hari, dan mencapai 77,90% pada 5 hari. Sementara itu, 
pada pelarut 96% diperoleh efisiensi inhibitor yang paling tinggi, yaitu sebesar 66,85% pada 1 
hari perendaman, meningkat menjadi 81,77% pada 3 hari, dan mencapai nilai tertinggi sebesar 
82,32% pada perendaman selama 5 hari. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama waktu 
perendaman serta semakin tinggi konsentrasi pelarut, maka efektivitas inhibitor dalam 
melindungi permukaan baja dari proses korosi semakin meningkat. 

 

 
Gambar 2 Hasil Efisiensi Inhibitor 

Gambar 2 menggambarkan peningkatan efisiensi inhibitor seiring dengan bertambahnya 
waktu perendaman. Pada awalnya, efisiensi berada di angka 0% namun secara bertahap 
meningkat hingga mencapai 82.32% setelah 5hari perendaman dengan konsentrasi zat pelarut 
96%. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa-senyawa dalam kulit buah naga merah membu-
tuhkan waktu tertentu untuk bisa melekat secara efektif dipermukaan logam. Semakin banyak 
senyawa yang menempel, semakin kuat perlindungan terhadap korosi. Walaupun nilai efisiensi 
yang diperoleh belum terlalu tinggi, hasil ini memberikan gambaran bahwa ekstrak kulit buah 

Variasi Zat 
Pelarut 

Variasi Waktu 
Laju Korosi 

(mmpy) 

Efisiensi Inhibitor 

(%) 

70% 

1hari 0,0115 36,46 

3hari 0,0109 39,78 

5hari 0,0072 60,22 

89% 

1hari 0,0072 60,22 

3hari 0,0053 70,72 

5hari 0,0040 77,90 

96% 

1hari 0,0060 66,85 

3hari 0,0033 81,77 

5hari 0,0032 82,32 

Tanpa inhibitor -  0,0181 -  
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naga merah dan konsentrasi zat alkohol 96% memiliki potensi sebagai bahan alami pengham-
bat korosi yang ramah lingkungan. 

5.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh konsentrasi zat pelarut 
pada proses ekstraksi kulit buah naga merah sebagai penurunan laju korosi baja astm a36, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Ekstrak kulit buah naga merah terbukti mampu berperan sebagai inhibitor korosi alami. 
Penggunaan inhibitor ini menunjukkan penurunan laju korosi yang signifikan 
dibandingkan dengan spesimen baja tanpa penambahan inhibitor. Hal ini disebabkan 
oleh adanya senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin yang mampu 
beradsorpsi pada permukaan baja dan membentuk lapisan pelindung. 

b. Variasi konsentrasi zat pelarut alkohol memberikan pengaruh yang nyata terhadap efek-
tivitas ekstraksi senyawa aktif dari kulit buah naga merah. Semakin tinggi konsentrasi 
alkohol yang digunakan, maka semakin rendah laju korosi yang dihasilkan. Konsentrasi 
alkohol 96% menghasilkan nilai laju korosi terendah dibandingkan konsentrasi 70% dan 
89%, yang menunjukkan bahwa pelarut dengan konsentrasi tinggi lebih optimal dalam 
mengekstraksi senyawa inhibitor. 

c. waktu perendaman baja ASTM A36 dalam larutan inhibitor juga berpengaruh terhadap 
penurunan laju korosi. Semakin lama waktu perendaman, maka lapisan pelindung yang 
terbentuk pada permukaan baja menjadi semakin stabil dan efektif. Nilai laju korosi 
terendah diperoleh pada perendaman selama lima hari dengan konsentrasi alkohol 96%, 
yaitu sebesar 0,0032 mmpy. Nilai ini jauh lebih rendah dibandingkan laju korosi baja 
tanpa inhibitor yang mencapai 0,0181 mmpy. 

 
Kontribusi Penulis: Penulis memberikan sumbangan penting terhadap pengembangan ilmu 
material, terutama dalam studi terkait fenomena korosi. Secara keilmuan, kajian ini 
memperkaya pemahaman teoritis melalui pengamatan eksperimental terhadap kecepatan 
korosi baja serta pola degradasi permukaan yang diidentifikasi melalui pengujian laju korosi 
dan efesiensi inhibitor. Dari aspek praktis, temuan penelitian membuktikan bahwa variasi 
kombinasi pelarut (alkohol) memiliki peran signifikan dalam menekan laju korosi baja pada 
kondisi perairan laut. Hasil ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam menentukan sistem 
inhibitor alami yang lebih efektif guna meningkatkan daya tahan material dan memperpanjang 
masa layanan konstruksi berbahan logam. 

Pendanaan: Penelitian ini dilakukan tanpa dukungan dana dari pihak atau institusi eksternal. 
Seluruh proses penelitian, mencakup tahap perancangan, pengumpulan data, analisis serta 
interpretasi data, hingga penulisan laporan akhir, dilaksanakan dengan pembiayaan pribadi 
oleh penulis. Pernyataan ini disampaikan untuk menegaskan bahwa tidak terdapat konflik 
kepentingan finansial yang dapat memengaruhi objektivitas hasil maupun kesimpulan 
penelitian. 

Pernyataan Ketersediaan Data: Data yang mendukung hasil penelitian ini tersedia dari 
penulis korespondensi dan dapat diberikan berdasarkan permintaan yang wajar. Data 
diperoleh dari hasil pengujian pribadi selama penelitian dan tidak terdapat batasan privasi atau 
etika terhadap penggunaan data tersebut. 

Ucapan Terima Kasih: Penulis menyampaikan penghargaan kepada Program Studi Teknik 
Mesin Universitas Muhammadiyah Jember atas penyediaan sarana laboratorium Biologi Dasar 
serta dukungan teknis yang diberikan selama proses penelitian berlangsung. Ucapan terima 
kasih juga ditujukan kepada seluruh pihak yang berkontribusi, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, sehingga penelitian ini dapat terlaksana dan diselesaikan dengan lancar. 

Konflik Kepentingan: Penulis menegaskan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam 
penelitian ini. Pihak pendukung dana tidak terlibat dalam perancangan penelitian, proses 
pengambilan dan pengolahan data, penafsiran hasil, penyusunan manuskrip, maupun dalam 
penentuan publikasi hasil penelitian. 
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